ABSTRAK

Muhammad Irfan Syahroni, NIM 1603520082. Integrasi Kurikulum Pesantren
ke dalam Kurikulum Perguruan Tinggi: Pengembangan Model Kurikulum
Rumpun Mata Kuliah al-Qur’an-Hadits pada Program Studi Pendidikan
Agama Islam Institut Agama Islam Hamzanwadi Pancor Lombok Timur, di
bawah bimbingan I: Prof. Dr. H. Syaifuddin Sabda, M.Ag. dan Pembimbing
II: Dra. Inna Muthmainnah, MA., Ph.D. pada Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin, (2022).

Perguruan tinggi dan pesantren memiliki akar budaya yang sama, yaitu
sebagai lembaga pendidikan, hanya berbeda dalam lingkungannya. Perguruan
tinggi memiliki keunggulan dari sisi rasionalitas dan eksperimentasi, sedang
pesantren unggul dalam mewarisi dan memelihara kontinuitas tradisi Islam yang
dikembangkan ulama dari masa ke masa. Integrasi kurikulum pesantren ke dalam
kurikulum perguruan tinggi merupakan salah satu alternatif pengembangan
kurikulum Prodi PAI untuk menyiapkan lulusan yang mampu mengintegrasikan
kepribadian ulama yang intelek atau intelek-profesional yang ulama.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kurikulum rumpun mata
kuliah al-Qur’an-Hadits yang diterapkan pada MDQH NW Pancor dan Prodi PAI
IAIH Pancor dan pandangan stakeholders pendidikan terhadap kurikulum rumpun
mata kuliah al-Qur’an-Hadits yang diterapkan pada Prodi PAI IAIH Pancor, serta
menghasilkan desain model kurikulum mata kuliah Studi al-Qur’an/Ulumul Qur’an
Prodi PAI TAIH Pancor Lombok Timur yang mengintegrasikan tradisi
pembelajaran MDQH.

Metode penelitian menggunakan penelitian pengembangan (R&D) dengan
prosedur, yaitu: studi pendahuluan, pengembangan model, dan validasi/uji model.
Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis deskriptif, sedangkan data
kuantitatif menggunakan teknik analisis persentase dan uji t menggunakan program
SPSS.

Hasil temuan dari penelitian adalah: (1) MDQH merupakan benteng
sekaligus pioneer faham ahl as-sunnah wa al-jamd’ah dalam kehidupan
masyarakat. Kurikulum pendidikannya tetap mempertahankan kitab kuning sebagai
sumber utama kajiannya. Kyai memandang kurikulum ini masih mumpuni untuk
menjawab permasalahan yang ada di masyarakat. Aspek tradisi belajar MDQH
yang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum mata kuliah Studi al-Qur’an/Ulumul
Qur’an Prodi PAI adalah: (a) aspek materi yang yang menjadikan kitab kuning
sebagai sumber kajian; (b) aspek metode pembelajaran dengan mengadopsi model
bandongan; dan (c) aspek evaluasi yang menggunakan ujian semester. Sedangkan
aspek yang tidak dapat diintegrasikan adalah aspek tujuan, di mana pembelajaran
di MDQH lebih diarahkan kepada kemampuan dalam membaca kitab kuning
berdasarkan kaidah-kaidah ilmu nahwu dan sharf. (2) Aspek kurikulum Prodi PAI
IAIH Pancor yang dikembangkan adalah: (a) aspek tujuan yang masih belum
sepenuhnya mengakomodir kebutuhan stakeholders dan dunia kerja; (b) aspek
materi, yaitu penambahan sumber kajian ilmu keislaman yang bersumber dari kitab
kuning; (c) metode pembelajaran yang bervariasi; dan (d) aspek evaluasi yang
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merujuk kepada kemampuan dalam memahami materi yang bersumber dari kitab
kuning. (3) Temuan penelitian yang diperoleh adalah: (a) secara filosofis, tujuan
kurikulum pesantren (MDQH) dengan kurikulum perguruan tinggi (Prodi PAI)
berbeda. MDQH bertujuan agar thul/ldb mampu membaca dan memahami kitab
kuning, sedang tujuan Prodi PAI adalah menguasai teori dan materi pembelajaran
pendidikan agama Islam dengan tidak menjadikan kitab kuning sebagai sumber
kajian utama. Untuk dapat terwujudnya model kurikulum mata kuliah Studi al-
Qur’an/Ulumul Qur’an Prodi PAI yang mengintegrasikan tradisi belajar MDQH,
maka Prodi PAI harus menciptakan lingkungan perguruan tinggi yang
menginternalisasi kajian-kajian ilmu keislaman yang bersumber dari kitab kuning.
MBKM dapat memberikan ruang gerak bagi mahasiswa untuk meningkatkan
pemahaman materi yang bersumber dari kitab kuning, baik di dalam maupun luar
kampus. (b) Pengkajian yang terfokus pada satu kitab kuning kurang dapat
menambah wawasan mahasiswa. (c) Implementasi pembelajaran yang hanya
menggunakan bandongan terlalu teacher centered, karenanya perlu metode yang
lebih bervariasi yang dapat membelajarkan mahasiswa (student centered). (d)
Evaluasi perlu menghadirkan kemampuan dalam membaca dan memahami kitab
kuning seperti model sorogan.

Kata Kunci: Pengembangan Model, Integrasi, Kurikulum, Pesantren, Perguruan
Tinggi, al-Qur’an Hadits
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ABSTRACT

Muhammad Irfan Syahroni, SRN 1603520082. Integrating Islamic Boarding
School into University Curriculum: Curriculum Development Model for 4/-
Quran-Hadith Course in Islamic Education Department of Institut Agama
Islam Hamzanwadi Pancor Lombok Timur. Supervisor I: Prof. Dr. H.
Syaifuddin Sabda, M.Ag. Supervisor II: Dra. Inna Muthmainnah, MA., Ph.D.
Post-Graduate Program of UIN Antasari Banjarmasin, (2022).

University and Islamic boarding schools share similar root cultures as
educational institutions, yet each has a different environment. University has
excellence in rationality and experimentation while Islamic boarding school excels
in inheriting and conserving Islamic tradition expanded by u/ama from time to time.
Integrating the Islamic boarding school curriculum into the university curriculum
is one of the alternatives in Islamic Education department curriculum development
to prepare its graduates to be professional-intellect ulama.

This research is aimed to describe A/-Quran-Hadith course curriculum
implemented in MDQH NW Pancor and Islamic Education department IAIH
Pancor and educational stakeholders' point of view toward A/-Quran-Hadith course
curriculum. This research also develops a curriculum model design for Al-Quran-
Hadith/ Ulumul Qur'an course in the Islamic Education Department of IAIH Pancor
Lombok Timur integrated into the MDQH learning process.

The research method used in this research is research and development. The
procedure consists of a preliminary study, model development, and
validation/tryout. Qualitative data were analyzed using descriptive analysis,
quantitative data were analyzed using percentage analysis technique, and t-test
using SPSS.

The result of this research are: (1) MDQH is a shield and ahl as-sunnah wa
al-jamd’ah understanding pioneer in society. Its curriculum maintains kitab kuning
as the main source of study. Kyai views this curriculum as still qualified to solve
problems in society. MDQH learning tradition aspects that can be integrated into
Al-Quran-Hadith/ Ulumul Qur'an course in Islamic Education department are: (a)
material aspect that uses kitab kuning as source of study (b) learning method aspect
by adopting bendongan model (c) evaluation aspects that use semester exams. In
contrast, the aspect which cannot be integrated is the goal aspect. In MDQH,
learning is set to the ability to read kitab kuning based on nahwu and sharf method.
(2) Curriculum aspect of Islamic Education of IAIH Pancor which are developed
are (a) goal aspect has not fully accommodate stakeholders' and work needs (b)
material aspect which is increasing Islamic study sources based on kitab kuning; (c)
various teaching and learning method; and (d) evaluation aspect which refers to the
ability to understand kitab kuning. (3) The result of this study are: (a)
philosophically, MDQH curriculum goals are different from Islamic education
department goals. MDQH goal is to have the ability to read and understand kitab
kuning for students. In comparison, Islamic Education department's goals are
comprehending theory and Islamic education teaching and learning method
material and not based on kitab kuning as the main source of study. To integrate a
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curriculum model of Al-Quran-Hadith/ Ulumul Qur'an course in Islamic Education
department into MDQH learning culture, the Islamic Education department has to
create a university environment that internalizes Islamic studies based on kitab
kuning. MBKM can give a space for college students to increase their material
understanding of kitab kuning, inside and outside the university. (b) studying only
one kitab kuning cannot improve student knowledge. (c) learning implementation,
which is only bendongan is teacher-centred. Therefore, it is needed to have various
teaching methods for students (student-centred). (d) Evaluation needs to offer the
ability to read and comprehend kitab kuning like sorogan model.

Keywords: Model Development, Integration, Curriculum, Islamic Boarding school,
University, Al-Quran-Hadith
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